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ANGKATAN PERTAHANAN AUSTRALIA KEMBALI DARI ACEH

Menteri Pertahanan Robert Hill hari ini mengumumkan berakhirnya misi kemanusiaan Angkatan Pertahanan Australia (ADF) yang menyediakan bantuan darurat kemanusiaan kepada korban gelombang tsnunami di propinsi Aceh yang rusak parah.

Senator Hill mengatakan bahwa keterlibatan ADF akan berakhir pada saat kapal induk HMAS KANIMBLA akhirnya meninggalkan perairan Indonesia besok, hari Jum’at Agung.  Akan tetapi komitmen membantu pembangunan kembali Aceh akan diteruskan selama lima tahun mendatang dengan paket bantuan Pemerintah Australia sebesar $1 milyar.

“Tujuan segera bantuan darurat ADF adalah memulihkan pelayanan rumah sakit, air dan prasarana lain kepada warga Aceh, di bawah petunjuk yang berwewenang di Indonesia.  Tujuan ini sekarang sudah tercapai,” kata Senator Hill.

“Operasi BANTU SUMATRA merupakan misi bantuan kemanusiaan yang terbesar yang pernah dilaksanakan oleh Angkatan Pertahanan Australia.

“Seluruh rakyat Australia dapat merasa bangga akan upaya para kelasi, tentara, dan anak buah pesawat udara kita, baik laki-laki maupun perempuan.

“Selama 90 hari sejak terjadinya bencana, lebih dari 1000 orang personel ADF telah terlibat dalam operasi, di bawah komando Brigadir David Chalmers.

“Bersama-sama dengan pesawat pengangkut C130 serta tim medis dari Angkatan Pertahanan Selandia Baru, misi tersebut benar-benar merupakan upaya ANZAC sejati.

Rumah Sakit Darurat ANZAC, yang didirikan di ibu kota propinsi Banda Aceh, memulihkan kemampuan medis yang amat penting pada saat sangat dibutuhkan.  Rumah sakit ini memberikan hampir 3700 perawatan dan melakukan 290 pembedahan sebelum diserahkan kembali kepada yang berwewenang di Indonesia.

“Tanggapan awal diberikan oleh pesawat pengangkut C130 dari Angkatan Udara Australia yang menggunakan pangkalan udara Angkatan Udara Malaysia (Royal Malaysian Air Force) di Butterworth sebagai posnya dan terus memberikan dukungan pengangkutan udara selama operasi berjalan.”

Kapal induk HMAS KANIMBLA mengangkut insinyur/ahli teknik dan mesin-mesin berat yang digunakan untuk pembangunan.  Kapal induk ini beserta muatannya berangkat dari Darwin dan kemudian tinggal di lepas pantai Aceh untuk mendukung personel di lapangan.  Personel angkatan laut di atas kapal induk KANIMBLA setiap hari bergabung dengan kelompok kerja di darat.

Para insinyur/ahli teknik dari Angkatan Darat Australia membersihkan sekitar 10.000 meter kubik lumpur dan reruntuhan yang berbahaya dari jalan-jalan, saluran dan gedung-gedung.  Dengan demikian penduduk yang selamat dapat memulai proses panjang memulihkan kehidupannya.  Para insinyur/ahli teknik tersebut menghasilkan lebih dari 4.600.000 liter air bersih untuk minum dan mencuci.

Di Bandara Banda Aceh, para Pengawas Lalu Lintas Udara dari Angkatan Udara Australia membantu mengatur kembali ruang udara setempat, yang telah dengan cepat menjadi penuh sesak karena lalu lintas internasioal yang membawa bantuan ke propinsi yang hancur itu.  Tim logistik ADF mengurus sejumlah besar bantuan untuk dibagi-bagikan secara teratur kepada yang paling membutuhkan.

Helikopter-helikopter Iroquois Angkatan Darat Australia membagikan lebih dari 1200 ton perbekalan kemanusiaan ke desa-desa dan masyarakat yang terputus hubungannya karena kerusakan gempa dan gelombang tsunami.  Pesawat-pesawat tersebut juga mengungsikan lebih dari 2500 orang yang kehilangan rumahnya ke tempat yang aman dan membantu melakukan 70 evakuasi aero-medis.

Brigadir Chalmers akan kembali ke Sydney pada hari Senin, bersama dengan personel ADF yang saat ini masih di sana, sementara kapal induk HMAS KANIMBLA dijadwalkan akan berlabuh di Sydney pertengahan April.

